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Orkes Simponi.

Seni Rupa &
ater yang tak Pernah

Ty

® Seni rupa yang makin digandrungi kaum perempuan.

® FOT: MEDWSATLT

KESENIAN tampaknya tidak punya kaitan dengan krisis ekonomi dan gonjang-ganjing politik.
la bisa hidup dalam situasi dan kondisi apa pun. Seni yang indah, lucu, dan syahdu bahkan
bisa lahir dari suatu krisis. Contohnya, Teater Koma pun makin laris.



Dengan
melinat lukisan,
saya merasa
dunia
menjadi sangat
Dersahabat dan
dekat dengan

Saya.
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Teater Koma MAMPU Meng atat rekor pe
terbanvak dan iumiah |

hari Deme
terlama. i

@ FOTO: DOK. MEDIA



Saat ini, OSN mempunyai 35 pe-
main tetap dan hampir setiap dua bulan
sekali, mereka dipastikan tampil. Tidak
hanya itu, dengan dana yang ada, OSN
telah memiliki sebuah perpustakaan
yang dimaksudkan untuk menambah
pengetahuan para pemain.

Yudacitra Promo

"SAYA tidak bisa pindah ke lain hati.
Hanya seni lukis yang saya cintai dan
benar-benar saya geluti karena saya
iNgin sukses di satu bidang,” kata Yulie
Indra Setyohadi.

Mantan model ini melenggang ke
dunia bisnis seni lukis dengan modal
kecintaan pada bidang yang digelutinya
sejak bangku SLTP itu. “Saya belajar
melukis sejak SLTP Saya memang ter-
tarik fesyen pada waktu itu. Saya suka
membuat sketsa karena cita-cita saya
ingin jadi seorang desainer. Sketsa saya
lukis dengan warna-warna yang ma-
tang dan hasilnya bisa bagus.”

Gagal jadi desainer, 1a tidak ber-
sedih hati. “Saya ini penyuka keindahan.
Tidak jadi desainer, saya bisa tetap
meluangkan waktu untuk melukis,” tu-
tur ibu tiga anak ini. Dia secara khusus
menekuni cat air, yang ia pelajan dan
pelukis Beni Setiawan.

Enam tahun lalu Yulie mendirikan
perusahaan yang bergerak di bidang
promosi lukisan. Di bawah bendera
Yudacitra Promo, ia telah melakukan
40 kali pameran lukisan dan hotel ke
hotel dengan kategori bintang lima.

“Saya selalu mengadakan pameran
di hotel-hotel karena tempatnya luas,
mudah dijangkau kendaraan dan or-
ang-orang gampang mencarinya,
termasuk orang asing. Kalau di kafe
memang sangat terbatas karena ruang

lingkupnya lebih kecil.”

Teater Koma

SULIT menemukan kelompok tea-
ter yang bisa menandingi popularitas
Teater Koma. Tidak pernah ada bangku
yang tersisa dalam setiap pertunjukan-
nya. Paling tidak, dalam satu dasawarsa
terakhir, Teater Koma mampu men-
catat rekor penonton terbanyak dan
jumlah hari pementasan terlama.

Bahkan, dalam sejarah perteateran
Indonesia, teater yang dipimpin Nano
Riantiarno itu mencatat prestasi de-
ngan pementasan Opera Anoman
yang digelar lebih dari dua bulan di
Teater Tanah Airku, Taman Mini Indo-
nesia Indah, Oktober sampai Desem-
ber 1998. Beberapa lakon yang
diminati, pernah pula diulang beberapa
tahun kemudian. Dan, ternyata tetap
mengundang animo masyarakat yang
cukup besar. Misalnya, Opera Kecoak
yang dipentaskan pada 1985, 1990,
dan 2003.

“Saya sendin tidak tahu kenapa
sampal tiga kall dipentaskan penonton-
nya tetap banyak,” kata Ratna Rian-
tiarno, istr1 Nano.

Apakah kisah sukses itu karena
faktor Ratna’

Sebagal manajer kelompok teater
tersebut, Ratna banyak dipuji berkat
kepiawaiannya mengelola pertun-
jukan. “Kita memang selalu berorien-
tasi kepada produk. Kalau produknya
berkualitas, pasti pasar akan mencari.
Jadi, kami memang tidak berorientasi
kepada pasar seperti dituduhkan ba-
nyak orang,” ungkap Nano.

Ratna memang punya sejarah yang
panjang dalam dunia perteateran na-
sional. Karirnya dimulai pada 1970
bersama Teater Kecil pimpinan Arifin
C Noer. Sedangkan kemampuan
manajenalnya dia @mdm m,
akademi sekretaris.

“Kini kami punya 3.000 nama plus
alamat penonton tetap. Setiap hari
makin bertambah,” ‘ungkap mantan
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